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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of knowledge sharing and
transformational leadership on innovative work behavior of employees at the
Investment and One-Stop Integrated Service Office of South Sumatra Province. The
research method used is a quantitative method using SPSS 23 software with data
analysis techniques in the form of validity tests, reliability tests, t tests, and F tests.
The population in this study were all civil servants and non-civil servants at
DPMPTSP South Sumatra Province with a sample size of 75 respondents obtained by
incidental sampling method. This sample calculation uses the slovin formula with an
error rate of 5%. The data collection technique was carried out by distributing
questionnaires offline with a Likert scale. The results of this study indicate that the t
test value of X1 on Y is 4.953, meaning that there is an influence and significant
between knowledge sharing and innovative work behavior. The t test value of X2 on Y
is 5.893, meaning that there is an influence and significant between transformational
leadership and innovative work behavior. The F test value of X1 and X2 on Y is 21.005,
meaning that knowledge sharing and transformational leadership simultaneously have
a significant effect on innovative work behavior.

Keywords : Knowledge Sharing, Transformational Leadership, Innovative
Work Behavior
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh knowledge
sharing dan transformational leadership terhadap perilaku kerja inovatif pegawai di
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif menggunakan
software SPSS 23 dengan teknik analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji t,
dan uji F. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh pegawai PNS dan Non PNS
di DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah sampel sebanyak 75
responden yang diperoleh dengan metode sampling insidental. Perhitungan sampel ini
menggunakan rumus slovin dengan tingkat error sebesar 5%. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara offline dengan skala likert.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai uji t X1 terhadap Y sebesar 4.953 artinya
terdapat pengaruh dan signifikan antara knowledge sharing dengan perilaku kerja
inovatif. Nilai uji t X2 terhadap Y sebesar 5.893 artinya terdapat pengaruh dan
signifikan antara transformational leadership dengan perilaku kerja inovatif. Nilai uji
F X1 dan X2 terhadap Y sebesar 21.005 artinya knowledge sharing dan
transformational leadership secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap
perilaku kerja inovatif.

Kata Kunci  : Knowledge Sharing, Transformational Leadership, Perilaku
Kerja Inovatif
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki era revolusi industri 5.0 saat ini, sumber daya manusia dituntut untuk
dapat memahami perkembangan teknologi sebab setiap organisasi tentu akan
melakukan inovasi dan transformasi baik terkait teknologi digital maupun perilaku
kerja inovatif pegawai agar tetap dapat bersaing dengan organisasi lain. Dalam
mewujudkan hal tersebut, seorang pemimpin memberikan pertimbangan individual
kepada para pegawai seperti memberikan motivasi dan stimulasi untuk dapat berpikir
kreatif dan berperilaku kerja inovatif serta memberikan ruang diskusi untuk knowledge
sharing antar sesama pegawai yang bertujuan untuk dapat mewujudkan perilaku kerja
inovatif pegawai.

Menurut De Jong & Den Hartog (2010), perilaku kerja inovatif merupakan
perilaku anggota organisasi untuk mempromosikan ide serta konsep baru yang
berkaitan dengan metode, komoditas, dan cara baru dalam melaksanakan aktivitas
organisasi. Dalam mewujudkan perilaku kerja inovatif pegawai, maka perlu adanya
upaya yang dilakukan oleh pemimpin untuk memotivasi para pegawai agar mampu
menghasilkan ide dan mengeksplorasi hal-hal baru agar pegawai tersebut mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan pendekatan-pendekatan
yang inovatif. Setelah itu, pegawai tersebut diberikan kebebasan untuk
mempertahankan idenya dengan mencari dukungan agar ide yang digagaskan olehnya
berhasil diwujudkan. Tahap terakhir yang bisa dilakukan yaitu pegawai harus memiliki
komitmen yang kuat untuk mengembangkan ide tersebut agar dapat diterima dan

bermanfaat bagi semua pihak.



Dalam mewujudkan perilaku kerja inovatif pegawai, seorang pemimpin
memiliki pengaruh yang sangat besar terutama pemimpin yang memiliki gaya
transformational leadership. Menurut Bass dan Avolio (1994), transformational
leadership diartikan sebagai kepemimpinan yang mencakup usaha untuk melakukan
perubahan organisasi atau lawan dari kepemimpinan yang mempertahankan organisasi
untuk tidak adanya perubahan.

Seorang pemimpin yang memiliki gaya transformational leadership dalam
menjalankan tugas dan fungsinya tentu memiliki pengaruh pada perilaku kerja inovatif
para pegawai. Prinsip seorang pemimpin yang mendengarkan aspirasi dan
memberikan kebebasan kepada pegawai untuk berkreativitas tentu akan memberikan
kenyamanan tersendiri bagi pegawai yang bersangkutan sehingga pegawai dapat
menciptakan perilaku kerja inovatif tanpa adanya rasa ragu dan takut serta pegawai
dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya bahkan pegawai diberikan ruang
untuk knowledge sharing terkait pemecahan masalah di organisasi sehingga
penyelesaian dapat dilakukan secara inovatif.

Perilaku kerja inovatif pegawai tidak hanya dapat diwujudkan melalui
transformational leadership namun juga dapat melalui knowledge sharing diantara
para pegawai dan pemimpin. Menurut Panahi, Watson, dan Partridge (2012)
knowledge sharing ialah suatu cara untuk saling berinteraksi sosial yang dilakukan
untuk membangun kesempatan guna berbagi pengalaman dari hubungan informal
yang saling mencermati satu sama lain sehingga menimbulkan kepercayaan antar
individu.

Pada hakikatnya, knowledge sharing antar sesama pegawai dapat mewujudkan

perilaku kerja inovatif pegawai. Kata lainnya, manusia ialah makhluk sosial sebagai



makhluk sosial tentu akan melakukan komunikasi, interaksi sosial, berbagi
pengetahuan dan pengalaman, menjalin relasi serta menumbuhkan rasa kepercayaan
antar sesama. Dengan adanya aktivitas seperti ini, maka pegawai akan dapat
meningkatkan performa mereka melalui menemukan ide-ide baru dan gagasan-
gagasan yang kreatif dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang inovatif
untuk dapat bersaing dengan organisasi lain. Adanya sumber daya manusia yang
inovatif menjadi salah satu cara organisasi untuk dapat menghadapi hambatan dan
tantangan dari dampak revolusi industri 5.0 di masa depan.

Dalam berorganisasi setiap pegawai memiliki kewajiban untuk memberikan
nilai-nilai inovatif terhadap organisasi termasuk pegawai di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sumatera Selatan. Hal inilah
yang menjadi daya tarik permasalahan ini untuk diangkat karena melihat bahwa
interaksi dan komunikasi antar pegawai dengan pegawai maupun pegawai dengan
kepala dinas memiliki tingkat interaksi dan komunikasi yang baik serta mampu
menimbulkan karakter kekeluargaan ditengah-tengah karakter kerja yang ada di
DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan melalui knowledge sharing. Selain itu, kepala
dinas memiliki gaya kepemimpinan yang sangat menginspirasi para pegawai melalui
memberikan ruang kepada para pegawai untuk dapat knowledge sharing yang
bertujuan untuk membentuk perilaku kerja inovatif pegawai.

Permasalahan ini penting untuk diangkat karena knowledge sharing sangat
penting untuk dilakukan ketika kita berada pada lingkungan baru, hal ini tentu
bertujuan agar mendapatkan pengetahuan baru serta mampu menumbuhkan
pemikiran-pemikiran yang inovatif sehingga mampu menciptakan perilaku kerja

inovatif pada pegawai. Tentu saja kepala dinas memiliki pengaruh terhadap perilaku



kerja inovatif pegawai. Semakin tinggi perilaku kerja inovatif pegawai maka semakin
tinggi pula kemampuan instansi untuk dapat bersaing dengan instansi lainnya dan
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat.

Pegawai DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan menerapkan knowledge sharing
antar sesama dengan baik sebagai contoh apabila terdapat pegawai baru ataupun rotasi
pegawai, maka pegawai yang telah lama berada pada bidang tersebut tentu akan
memberikan pengetahuan, pengalaman, masukan dan saran ketika pegawai baru
tersebut menanyakan atau menghadapi sebuah kendala, meskipun membutuhkan
waktu cukup lama agar pegawai baru memahami cara penyelesaian masalah yang
sering digunakan pada bidang tersebut serta membiasakan diri dengan tugas dan fungsi
bidang tersebut.

Gambar 1. Rapat SOTK

ACEIITY BPIPTSP SUM

(@) dpmptsp.sumsel @) opmptsp Provinsi sumsel  {F)dpmptsp.sumselprov.go.id

Sumber: Instagram DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan, 2023
Knowledge sharing yang biasa dilakukan di lingkungan DPMPTSP Provinsi
Sumatera Selatan ialah dapat berupa saling memberi dukungan dengan menjaga
koordinasi antar pegawai seperti: (a) Membangun ruang diskusi melalui FGD dalam
menyelesaikan suatu permasalahan sehingga solusi yang didapatkan akan lebih kreatif
dan fresh; (b) Rapat-rapat internal seperti rapat struktur organisasi, tugas, dan fungsi

serta rapat laporan kinerja. Dengan adanya rapat-rapat tersebut knowledge sharing



antar pegawai dapat lebih terstruktur terutama ketika adanya rotasi pegawai dan
evaluasi Kkinerja pegawai; (c) Kolaborasi antar bidang, knowledge sharing antar
pegawai dapat membuka adanya ide untuk menciptakan terobosan-terobosan baru
yang melibatkan semua pegawai seperti penciptaan aplikasi Sumsel Awareness
Investment (SAI), Sistem Informasi Pengaduan, Perizinan Daerah (SIPPDA), dan
sebagainya; (d) Mentoring antar pegawai, mentoring ini dilakukan ketika ada
penerapan sistem kerja baru, adanya pegawai baru, serta rotasi pegawai. Mentoring
antar pegawai ini dilakukan oleh para pegawai sebagai salah satu bentuk knowledge
sharing dalam bekerja seperti yang dilakukan oleh para pegawai yang sedang
membahas terkait penerapan sistem kerja baru (lihat gambar 2).

Gambar 2. Knowledge Sharing terkait Sistem Kerja Baru

Sumber: DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan, 2023
Knowledge sharing ini didukung oleh kepala dinas DPMPTSP Provinsi
Sumatera Selatan, dimana kepala dinas ini memiliki gaya transformational leadership
yang tentunya memberikan pengaruh ideal, motivasi inspirasi, stimulasi intelektual,
serta perhatian yang individual. Pada intinya kepala dinas ini menunjukkan gaya
kepemimpinan yang memberikan kepercayaan diri kepada para pegawai terhadap
tugas yang diberikan dan menginspirasi pegawai untuk dapat optimis terhadap

permasalahan yang sedang dihadapi.



Gambar 3. Rapat Laporan Kinerja

Sumber: Instagram DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan, 2023

Kepala dinas juga memberikan ruang kepada para pegawai untuk dapat
menyampaikan aspirasi melalui knowledge sharing, selalu sigap ketika pegawai
membutuhkan bantuannya, memberikan reward kepada pegawai yang mampu
menyelesaikan suatu persoalan dengan baik menggunakan pendekatan-pendekatan
yang inovatif serta mendukung adanya perilaku kerja inovatif pegawai yang dapat
memberikan warna baru dalam metode penyelesaian masalah maupun terkait Kinerja
para pegawai.

Mengacu pada fenomena diatas, dapat dilihat bahwa para pegawai DPMPTSP
Provinsi Sumatera Selatan menerapkan knowledge sharing dengan baik dan didukung
dengan gaya transformational leadership kepala dinas yang baik juga yang bertujuan
untuk dapat meningkatkan perilaku kerja inovatif pegawai. Namun, pada
kenyataannya knowledge sharing dan transformational leadership ini belum
diterapkan dengan baik dalam membentuk pegawai untuk berperilaku kerja inovatif
karena beberapa pegawai masih merasa takut untuk berimprovisasi ataupun berinovasi
dalam menjalankan tugas dan fungsinya.

Perilaku kerja inovatif pegawai telah tertera pada Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 42 tahun 2004 tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode



Etik Pegawai Negeri Sipil Pasal 9 Ayat 8 yang menyatakan “Kode etik Pegawai Negeri
Sipil dalam berorganisasi adalah mengembangkan pemikiran secara kreatif dan
inovatif dalam rangka peningkatan kinerja organisasi”. Selain itu, terdapat juga
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 29 Tahun 2022 Pasal 3 Ayat 2 poin d
menyatakan “Setiap Pegawai ASN wajib menjunjung tinggi nilai-nilai organisasi
meliputi inovatif, yaitu kemampuan untuk dapat menciptakan gagasan pembaharuan
dalam menghadapi hambatan, tantangan dan rintangan dalam pelaksanaan tugas guna
meningkatkan kualitas hasil kerja”.

Pergub Sumsel No. 29 Thn 2022 Pasal 3 Ayat 2 poin d diatas, didukung oleh
Pergub Sumsel No. 29 Thn 2022 Pasal 7 Ayat 8 menyebutkan bahwa “etika dalam
berorganisasi meliputi mengembangkan pemikiran secara kreatif dan inovatif dalam
rangka peningkatan kinerja organisasi”. Diperkuat lagi pada Pergub Sumsel No. 29
Thn 2022 Pasal 11 Ayat 1 poin m menyebutkan bahwa “Setiap Pegawai ASN wajib
mendukung upaya inovatif yang bernilai tambah bagi kemajuan organisasi”.

Mengacu pada Pergub Sumsel No. 29 Thn 2022 diatas, maka dinyatakan bahwa
setiap pegawai wajib memiliki perilaku kerja inovatif demi meningkatkan kinerja
organisasi. Oleh karena itu, pegawai di DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan tentu
berkewajiban untuk dapat memiliki perilaku kerja inovatif. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat pegawai yang tidak menerapkan nilai tersebut. Adapun
penerapan knowledge sharing serta transformational leadership belum baik dalam
membentuk perilaku kerja inovatif pegawai yaitu:

1. Kurangnya knowledge sharing pada beberapa pegawai terkait inovasi dalam
pengolahan data hasil Survei Kepuasan Masyarakat secara otomatis. Pada

permasalahan ini pegawai yang memahami terkait hal tersebut tidak memberikan



informasi, pengetahuan, dan saran yang jelas ketika pegawai lain
membutuhkannya. Pada permasalahan ini, pegawai tersebut hanya memberikan soft
file nya saja tanpa memberikan penjelasan terkait langkah-langkah yang harus
diikuti sehingga pegawai yang tidak memahami tadi harus belajar secara otodidak
dan memakan waktu lama untuk mampu memahami dan menguasainya sedangkan
kinerja organisasi harus tetap berjalan sebagaimana mestinya. Fenomena ini
didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan bersama Kepala Seksi Pembinaan
Pelaksanaan Penanaman Modal (JAW) yang mengatakan:

Knowledge sharing antar pegawai ini masih kurang baik, dimana

saya pernah meminta bantuan kepada salah satu pegawai di

DPMPTSP Prov. Sumsel terkait pembuatan Survei Kepuasan

Masyarakat secara online namun dia tidak memberikan informasi

yang jelas, hanya memberikan soft file hasil olah data. Saya telah

meminta penjelasan kepadanya namun saya tidak mendapatkan

informasi lebih lanjut sehingga saya harus belajar secara otodidak

dengan bantuan teman saya di luar dari DPMPTSP Prov. Sumsel

(Wawancara, JAW, 05/10/2023).
Penulis juga melakukan wawancara kepada Kepala Bidang Perencanaan,
Pengembangan Iklim dan Sistem Informasi Penanaman Modal (1) yang mengatakan
bahwa:

Knowledge sharing antar pegawai sudah cukup baik terutama ketika

adanya rotasi pegawai. Namun, apakah knowledge sharing tersebut

akan sampai atau tidak kepada pegawai yang bersangkutan maupun

cepat atau lambat pegawai tersebut mencernahnya itu tergantung

kepada individunya. Tetapi, pastinya tetap harus ada progress yang

diberikan oleh pegawai yang bersangkutan kepada organisasi

karena kegiatan organisasi tetap terus berjalan (Wawancara, I,

05/10/2023).

2. Kurangnya knowledge sharing pada beberapa pegawai terkait penggunaan aplikasi

trello guna pengarsipan surat secara online. Permasalahan ini ditemukan pada

Subbagian Umum dan Kepegawaian dan Company Secretary. Pada Subbagian

Umum dan Kepegawaian belum menerapkan pengarsipan surat masuk dan surat



keluar secara online sedangkan pada pegawai Company Secretary telah
menerapkan pengarsipan secara online melalui aplikasi trello. Pegawai Company
Secretary belum melakukan knowledge sharing kepada pegawai-pegawai yang
berada di bidang lain sebab aplikasi tersebut hanya dapat dikelola oleh satu orang.
Fenomena ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
Analis Layanan Umum (F) yang mengatakan:

Subbagian Umum dan Kepegawaian belum menerapkan

pengarsipan surat masuk dan keluar secara online karena

keterbatasan kemampuan pegawai terkait teknologi. Namun pada

company secretary telah menerapkan pengarsipan secara online

tersebut (Wawancara, F, 06/10/2023).
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan bersama
Staf Sekretaris Dinas (DH) yang berada pada company secretary yang mengatakan
bahwa:

Pengarsipan surat masuk dan surat keluar dinas telah dilakukan

secara online. Hal ini dilakukan agar memudahkan dalam mencari

setiap arsip dinas. Pengarsipan ini menggunakan aplikasi trello,

pada aplikasi ini terdapat fitur file, tanggal surat masuk, tanggal

surat keluar serta hasil scan surat tersebut. Namun, saat ini aplikasi

tersebut hanya diterapkan pada company secretary karena aplikasi

tersebut hanya dapat dikelola oleh 1 orang. Penerapan sistem kerja

ini belum dibagikan kepada semua pegawai di DPMPTSP Prov.

Sumsel (Wawancara, DH, 06/10/2023).
. Kurangnya perhatian kepala dinas sebagai transformational leadership dalam
membangkitkan kesadaran perilaku kerja inovatif pada pegawai. Para pegawai
masih merasa takut untuk menerapkan perilaku kerja inovatif pada lingkungan kerja
yang dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan para pegawai terhadap

perkembangan teknologi serta kurangnya motivasi dari diri pegawai itu sendiri

untuk menerapkan inovasi. Fenomena ini didapatkan berdasarkan hasil wawancara
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yang dilakukan bersama Kepala Seksi Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal
(G) yang mengatakan bahwa:
Kepala dinas sudah cukup baik dalam hal membangkitkan
kesadaran perilaku kerja inovatif pegawai. Akan tetapi, kebanyakan
para pegawai masih takut dalam menerapkan hal tersebut yang
dikarenakan oleh kemampuan dan keterampilan pegawai serta

kurangnya motivasi dari pegawai itu sendiri (Wawancara, G,
06/10/2023).

Hal serupa juga dikemukakan oleh Kepala Seksi Pemantauan Pelaksanaan
Penanaman Modal (H) yang mengemukakan bahwa:
Kepala dinas bersikap tegas terhadap para pegawai terutama
terkait kedisiplinan dan kinerja. Oleh karena itu, kebanyakan para
pegawai menjadi takut untuk menerapkan perilaku kerja inovatif
padahal kepala dinas selalu mendukung para pegawai untuk
berperilaku kerja inovatif dengan syarat tidak keluar dari visi misi
DPMPTSP Prov. Sumsel (Wawancara, H, 06/10/2023).

Penelitian ini juga dilakukan oleh Heru Asmoro dan Seger Handoyo (2021)
dengan judul “Efek Mediasi Berbagi Pengetahuan dalam Kepemimpinan
Transformasional Pada Perilaku Kerja Inovatif Karyawan Rumah Sakit".
Penelitiannya memiliki konsep untuk mengamati pengaruh transformational
leadership terhadap perilaku kerja inovatif dengan memposisikan knowledge sharing
sebagai moderasi. Metode yang digunakan pada penelitiannya yaitu metode
kuantitatif. Pada penelitiannya, knowledge sharing berperan sebagai moderasi antara
transformational leadership dan perilaku kerja inovatif yang hasilnya membuktikan
bahwa knowledge sharing antar karyawan dapat memaksimalkan pengaruh seorang
pemimpin dalam mengoptimalkan perilaku kerja inovatif pada karyawan serta
knowledge sharing dapat memperkenalkan perilaku kerja inovatif.

Penelitian yang berlokus pada DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan ini yaitu

knowledge sharing tidak berperan sebagai variabel moderasi antara transformational
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leadership dengan perilaku kerja inovatif melainkan menjadi variabel independen
yang akan diukur secara parsial dan simultan terhadap perilaku kerja inovatif.
Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data yang cukup sederhana dan
pemilihan teori-teori yang masih jarang digunakan pada penelitian terdahulu serta
penggunaan teori yang disesuaikan dengan karakteristik permasalahan yang terjadi.
Mengacu pada permasalahan yang dihadapi, maka penelitian ini membahas
terkait Pengaruh Knowledge Sharing & Transformational Leadership Terhadap
Perilaku Kerja Inovatif Pegawai di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Selatan. Bukan tanpa alasan penelitian ini membahas
judul tersebut karena dianggap menarik dan penting. Dilihat dari latar belakang diatas,
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dilihat seberapa berpengaruh knowledge

sharing dan transformational leadership terhadap perilaku kerja inovatif pegawai.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah knowledge sharing secara parsial berpengaruh terhadap perilaku kerja
inovatif pegawai?
2. Apakah transformational leadership secara parsial berpengaruh terhadap perilaku
kerja inovatif pegawai?
3. Apakah knowledge sharing dan transformational leadership secara simultan

(bersama-sama) berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif pegawai?
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1.3 Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini berjalan fokus pada tujuan penelitian, maka diperlukan poin-

poin sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui seberapa besar knowledge sharing secara parsial berpengaruh
terhadap perilaku kerja inovatif pegawai.

Untuk mengetahui seberapa besar transformational leadership secara parsial
berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif pegawai.

Untuk mengetahui seberapa besar knowledge sharing dan transformational
leadership secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap perilaku kerja

inovatif pegawai.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bukti empiris dari

penelitian serupa sehingga bisa digunakan sebagai rekomendasi bagi penelitian
serupa di masa mendatang serta sebagai bahan evaluasi terkait knowledge sharing
dan transformational leadership dalam upaya meningkatkan perilaku kerja
inovatif pegawai di DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan.
Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan penulis terkait

knowledge sharing & transformational leadership dalam mempengaruhi

perilaku kerja inovatif pegawai.
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b. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pemecahan
masalah yang berkaitan dengan knowledge sharing & transformational
leadership dalam upaya meningkatkan perilaku kerja inovatif pegawai di
DPMPTSP Provinsi Sumatera Selatan.

c. Bagi Pegawai
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi pegawai
dalam meningkatkan budaya knowledge sharing & gaya transformational
leadership kepala dinas dalam upaya meningkatkan perilaku kerja inovatif
pegawai.

d. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan untuk
penelitian lebih lanjut bagi peneliti selanjutnya terkhusus pada jurusan

Administrasi Publik.
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